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“Orang-orang yang masuk akal akan mengadaptasi dirinya dengan dunia. 
Orang yang tidak masuk akal mengadaptasi dunia dengan dirinya. Semua 
kemajuan bergantung pada orang-orang yang tidak masuk akal.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan 
KTSP untuk pelajaran Seni Musik kelas VII di SMP Negeri se-Kabupaten 
Gunungkidul pada tahun 2012 dengan ketentuan kurikulum yang sedang berlaku. 
Permasalahan yang diteliti terfokus pada salah satu bagian dari kurikulum KTSP, 
yaitu standar kompetensi mengekspresikan diri melalui karya seni musik daerah 
setempat. Standar kompetensi tersebut terdiri dari dua kompetensi dasar yaitu 
mengaransemen secara sederhana karya musik daerah setempat dan menampilkan 
hasil aransemen karya musik daerah setempat. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang metodenya 
menggunakan metode survey. Data diperoleh dengan menggunakan angket 
tertutup yang dibagikan kepada para responden yaitu guru mata pelajaran seni 
musik SMP negeri se-Kabupaten Gunungkidul. Jumlah populasi dalam penelitian 
ini yaitu 59 orang, dan jumlah sampelnya sebesar 55 orang dihitung dengan 
menggunakan perhitungan rumus Isaac dan Michael. Pemilihan sampel 
menggunakan teknik Random Sampling. Skor angket dianalisis dengan 
menggunakan rumus Product Moment dari Pearson untuk mengetahui 
validitasnya, sedangkan untuk mengetahui reliabilitasnya menggunakan rumus 
koefisien alpha, kemudian hasilnya di bandingkan dengan tingkat keandalan 
koefisien korelasi. Data yang validitas dan reliabilitasnya telah dianalisis 
selanjutnya disajikan dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasilnya diketahui 
dengan memprosentasekan skor responden yang lebih besar atau sama dengan 
mean teoritik serta skor responden yang lebih kecil dari mean teoritik. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa skor rensponden yang 
bernilai lebih besar atau sama dengan 70 (skor mean teoritik) hanya sebesar 
36,36%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru seni musik 
SMP se-Kabupaten Gunungkidul belum melaksanakan standar kompetensi 
mengekspesikan diri melalui karya musik daerah setempat sesuai dengan KTSP. 
Faktor penyebab yang paling dominan antara lain yaitu kurangnya kelengkapan 
alat musik dan media pembelajaran musik serta kurang aktifnya kegiatan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah menyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 
20 tahun 2003 pasal 37 ayat 1 tentang sistem pendidikan Indonesia, bahwa seni 
dan budaya termasuk muatan yang wajib terkandung dalam kurikulum pendidikan 
dasar dan menengah (Muslich, 2007: 3). Hal tersebut dapat menjadi sebuah dasar 
asumsi bahwa mata pelajaran seni dan budaya, yang di dalamnya juga termasuk 
mata pelajaran seni musik, adalah mata pelajaran yang penting bagi siswa sekolah 
dasar dan menengah. Pelajaran seni budaya selayaknya difasilitasi dan didesain 
untuk dapat dilaksanakan dan diterima secara optimal oleh para siswa. 
Kandungan lain yang terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor. 20 tahun 2003 tersebut, selain berisi tentang elemen wajib yang ada 
dalam sebuah kurikulum untuk pendidikan dasar dan menengah, juga berisi 
tentang dasar pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau biasa 
disingkat dengan KTSP (Sanjaya, 2009: 134), yang merupakan penyempurnaan 
dari Kurikulum Berbasis Kompetensi, atau biasa disingkat dengan KBK. 
KTSP berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor. 19 
tahun 2005 didefinisikan sebagai kurikulum operasional yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan (Muslich, 2007: 4). Kurikulum 
ini dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah/daerah, 




peserta didik (Mulyasa, 2008: 20). KTSP menjadikan setiap sekolah memiliki 
wewenang untuk mengembangkan kurikulumnya masing-masing sehingga 
diharapkan dapat lebih mandiri dan dapat melaksanakan proses pembelajaran 
sesuai dengan karakteristik serta potensi dari setiap sekolah. 
Pelaksanaan KTSP dimudahkan dengan adanya silabus yang merupakan 
bagian dari kurikulum. Silabus menurut Muslich (2007: 105) adalah: 
Rencana pembelajaran pada suatu dan atau kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 
dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian, kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu dan 
sumber belajar. 
 
Dalam silabus mata pelajaran seni musik, terdapat dua standar kompetensi 
yang harus dikuasai oleh para siswa, yaitu mengapresiasi karya seni musik dan 
mengekspresikan diri melalui karya seni musik. Dari kedua standar kompetensi 
tersebut masih dispesifikasikan lagi berdasarkan tingkat kelas para siswa, yaitu 
musik daerah setempat untuk siswa kelas VII, musik Nusantara untuk kelas VIII 
dan musik mancanegara untuk kelas IX (Kemdikbud, 106). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, peneliti memutuskan untuk 
melakukan penelitian tentang pelaksanaan standar kompetensi mengekspresikan 
diri melalui karya seni musik daerah setempat, yang merupakan salah satu standar 
kompetensi untuk siswa kelas VII pada mata pelajaran seni music. Standar 
kompetensi ini memiliki hambatan dan tingkat kesulitan yang lebih tinggi dari 
standar kompetensi yang lain. Standar kompetensi dari mata pelajaran seni musik 
yang mengharuskan siswa untuk dapat mengekspresikan diri melalui karya seni 
musik daerah ini, memiliki dua kompetensi dasar yaitu mengaransemen secara 
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sederhana karya musik daerah setempat dan menampilkan hasil aransemen karya 
musik daerah setempat. Sebelum siswa mengaransemen sebuah karya musik 
daerah setempat, siswa terlebih dahulu seharusnya menguasai beberapa hal 
tentang teori musik, misalnya seperti mampu membaca notasi, dan mampu 
menentukan progresi akor. Sedangkan untuk dapat menampilkan hasil aransemen, 
para siswa harus mampu menguasai teknik memainkan instrumen musik yang 
digunakan dalam aransemennya. Pada kenyataannya, masih banyak siswa yang 
belum mengerti tentang notasi musik, apalagi menentukan progresi akor sebuah 
lagu, dari sisi teknik memainkan instrumen musik pun masih banyak siswa yang 
belum menggunakan teknik yang benar, sedangkan alokasi waktu untuk pelajaran 
seni musik hanya tersedia satu jam pelajaran dalam sepekan. 
Hal ini bisa menjadi contoh nyata dari apa yang disebutkan oleh Sanjaya 
(2009: 22) tentang kurikulum ideal dan aktual. Kurikulum ideal adalah 
“kurikulum yang diharapkan dapat dilaksanakan dan berfungsi sebagai acuan atau 
pedoman guru dalam proses belajar dan mengajar. Kurikulum ini biasa disebut 
juga dengan kurikulum formal atau kurikulum tertulis” (Sanjaya, 2009: 22). 
Sedangkan kurikulum aktual adalah “kurikulum yang secara riil dapat 
dilaksanakan oleh guru sesuai dengan keadaan dan kondisi yang ada” (Sanjaya, 
2009: 24). Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan antara 
kurikulum ideal dengan kurikulum aktual antara lain yaitu kelengkapan sarana 
dan prasarana yang tersedia di sekolah, kemampuan guru dan kebijakan setiap 
sekolah yang bersangkutan (Sanjaya, 2009: 23). 
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Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengulas seberapa besar 
kesenjangan antara kurikulum ideal (yang dalam penelitian ini, KTSP sebagai 
kurikulum ideal) dengan kurikulum aktual (kurikulum yang dapat dilaksanakan 
oleh guru mata pelajaran seni musik di tingkat SMP sesuai dengan keadaan dan 
kondisi yang ada sebagai bentuk usaha mengatasi hambatan-hambatan dan 
memanfaatkan apa yang dimiliki oleh pihak sekolah agar pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah tetap sesuai dengan KTSP atau paling tidak dapat 
mendekati standar yang sesuai dengan KTSP). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan dalam latar belakang, maka 
ada beberapa hal yang dapat diidentifikasi sebagai permasalahan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan KTSP oleh para guru bidang studi seni musik dalam 
menuntaskan standar kompetensi mengekspresikan diri melalui karya musik 
daerah setempat di wilayah Kabupaten Gunungkidul. Permasalahan tersebut yaitu: 
1. Banyak peserta didik yang belum menguasai materi tentang teori musik dan 
teknik memainkan instrumen musik dengan baik sebagai dasar membuat dan 
menampilkan aransemen sederhana karya musik daerah setempat. 
2. Mata Pelajaran Seni Budaya, khususnya Seni Musik merupakan salah satu 
muatan wajib dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang 





C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien, 
maka perlu adanya batasan dalam meneliti permasalahan yang muncul seperti 
yang telah disebutkan dalam identifikasi masalah. Oleh sebab itu, peneliti 
membatasi masalah yang akan diteliti dengan hanya mencari tahu pelaksanaan 
KTSP di Kabupaten Gunungkidul dalam mata pelajaran seni musik khususnya 
untuk standar kompetensi mengekspresikan diri melalui karya seni musik daerah 
setempat. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui juga seberapa besar 
kesenjangan yang terjadi antara KTSP dengan kurikulum yang secara riil dapat 
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran seni musik SMP di Kabupaten 
Gunungkidul.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan masalah 
yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Bagaimana pelaksanaan standar kompetensi mengekspresikan diri melalui karya 
seni musik daerah setempat dalam KTSP mata pelajaran seni musik di SMP se-
Kabupaten Gunungkidul? 
 
E. Tujuan Penelitian 




Mengetahui pelaksanaan standar kompetensi mengekspresikan diri melalui karya 
seni musik daerah setempat dalam KTSP mata pelajaran seni musik di SMP se-
Kabupaten Gunungkidul.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
pengembangan kurikulum untuk pendidikan dasar agar dapat dilaksanakan 
dengan lebih optimal. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Menjadi pendukung referensi bagi perpustakaan dan pihak yang akan 
melaksanakan penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
 
b. Bagi Mahasiswa Seni Musik 
Menjadi salah satu sumber wawasan tentang kondisi nyata proses 
pembelajaran seni musik di daerah tertinggal seperti halnya kabupaten 
Gunungkidul, sehingga mahasiswa seni musik dapat merencanakan 
pengembangan metode mengajar dan inovasi dengan lebih baik sebagai 
salah satu bekal ketika masuk dalam dunia mengajar kelak. 
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c. Bagi Peneliti 
Menjadi salah satu sumber pengalaman dan pengetahuan tentang 
kondisi nyata pembelajaran seni musik di sekolah, sehingga peneliti dapat 
merencanakan atau menyiapkan metode yang tepat jika sudah menjadi 
pengajar kelak. 
 
d. Bagi Sekolah 
Memberikan gambaran sejauh mana keberhasilan pelaksanaan KTSP 
dalam mata pelajaran seni musik di sekolah-sekolah tingkat menengah 
pertama wilayah kabupaten Gunungkidul, sehingga diharapkan mampu 
menumbuhkan semangat dan kemauan dari para warga sekolah untuk ikut 
berperanserta dalam membenahi dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
















A. Deskripsi Teori 
“Penelitian adalah merupakan proses ilmiah yang mencakup sifat formal dan 
intensif” (Sukardi, 2007: 4). Oleh karena itu, perlu dijelaskan secara teoritis 
permasalahan-permasalahan yang relevan dengan permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini. Hal tersebut sebagai salah satu usaha untuk menyamakan 
persepsi antara peneliti dengan pembaca, sehingga tidak menimbulkan benturan 
pemahaman dalam memahami karya ilmiah ini serta sebagai usaha untuk menjaga 
nilai keilmiahan karya ini. 
Permasalahan-permasalahan tersebut akan dijabarkan sebagai berikut: 
 
1. Kurikulum 
Sekolah sebagai salah satu lembaga penyelenggara pendidikan, memiliki 
sistematika baik dalam setiap program maupun rencana pelaksanaan program, 
layaknya lembaga-lembaga atau oraganisasi-organisasi yang lain. Kaitannya 
dengan pelaksanaan pembelajaran di sekolah, pihak sekolah memiliki 
perencanaan pembelajaran sistematis yang tersusun salah satunya dalam 
kurikulum. 
Menurut Susilo (2007: 77), “Istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin, 
yakni curriculae, artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari”. Namun 




penafsiran yang sangat beragam. Sanjaya (2009: 4) menyebutkan tiga diantaranya 
yaitu kurikulum sebagai mata pelajaran, kurikulum sebagai pengalaman belajar 
dan kurikulum sebagai perencanaan program pembelajaran. Pemahaman tentang 
kurikulum tidak hanya sebatas itu saja, Hamalik (2008: 3) menyebutkan bahwa 
ada pemahaman tentang kurikulum yang masih bersifat tradisional, yaitu 
mengartikan kurikulum sebagai “...sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh 
murid untuk memperoleh ijazah”. Pengertian kurikulum lainnya yang hingga kini 
masih melekat dalam pemahaman masyarakat luas antara lain “kurikulum adalah 
seluruh kegiatan yang dilakukan siswa baik di dalam maupun di luar sekolah asal 
kegiatan tersebut berada dibawah tanggung jawab guru (sekolah)” (Sanjaya, 2009: 
6), sedangkan Haryati (2008: 1) menyebutkan pengertian kurikulum berdasarkan 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (19) 
tentang sistem pendidikan nasional yaitu “...seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu”. 
Penjelasan tentang beragam pengertian kurikulum tersebut dapat 
disimpulkan menjadi sebuah pemahaman bahwa kurikulum merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran baik di dalam maupun di luar sekolah yang masih menjadi tanggung 
jawab pihak sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang sudah ditentukan. 
Namun kesuksesan pelaksanaan sebuah kurikulum juga memerlukan sebuah 
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kesamaan pemahaman tentang kurikulum tersebut, oleh karena itu pemerintah 
sudah membuat suatu pengertian dan aturan tentang pelaksanaan kurikulum dalam 
landasan-landasan hukum yang sudah disusun agar para pelaksana pendidikan 
dapat mencapai tujuan kurikulum sesuai pedoman yang disusun. 
Kenyataannya, sebuah kurikulum yang sudah disusun sedemikian rupa 
kadang tidak dapat dilaksanakan dengan sempurna di sekolah karena berbagai 
faktor yang menghambat. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya kesenjangan 
antara kurikulum yang sudah disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan dapat 
dilaksanakan secara menyeluruh dengan realita pelaksanaannya di sekolah-
sekolah. Kurikulum yang dipahami sebagai seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran baik didalam maupun diluar 
sekolah yang masih menjadi tanggung jawab pihak sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang sudah ditentukan bisa disebut dengan kurikulum ideal 
atau kurikulum formal. Sanjaya (2009: 22) mengartikan kurikulum ideal sebagai 
“kurikulum yang diharapkan dapat dilaksanakan dan berfungsi sebagai acuan atau 
pedoman guru dalam proses belajar dan mengajar”. Kurikulum jenis inilah yang 
diharapkan oleh para penyusunnya mampu mengimbangi perkembangan jaman 
dan membekali para peserta didiknya dengan segala hal yang bermanfaat dan 
relevan sesuai kebutuhan masyarakat pada masanya. Ada juga kurikulum yang 
dilaksanakan kurang sesuai dengan ketentuan yang berlaku karena berbagai 
hambatan sehingga para guru dan pihak sekolah yang terkait dengan proses 
pembelajaran di sekolah harus berpikir kreatif untuk membuat suatu inovasi agar 
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proses pembelajaran tidak terlalu jauh keluar dari batasan kurikulum yang sudah 
ditentukan. Sanjaya (2009: 24) mengatakan bahwa “Kurikulum yang secara riil 
dapat dilaksanakan oleh guru sesuai dengan keadaan dan kondisi yang ada” 
disebut kurikulum actual, sedangkan Mulyasa (2008: 151) menerjemahkan 
kurikulum aktual sebagai “...interaksi antara peserta didik dengan guru dan 
lingkungan pembelajaran”. Sanjaya (2009: 23) juga menyebutkan beberapa faktor 
yang mempengaruhi kesenjangan antara kurikulum ideal dengan kurikulum yang 
secara riil dapat dilaksanakan oleh guru sesuai dengan keadaan dan kondisi yang 
ada, diantaranya yaitu kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah, 
kemampuan guru dan kebijakan setiap sekolah yang bersangkutan.  
 
2. KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
Perkembangan yang terjadi dalam dunia pendidikan di Indonesia ditandai 
juga dengan pergantian kurikulum yang digunakan untuk pedoman pelaksanaan 
pembelajaran. Kurikulum yang diterapkan di Indonesia pada tahun ini adalah 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau biasa disingkat dengan KTSP. 
Kurikulum ini disusun untuk menggantikan kurikulum-kurikulum sebelumnya 
yang cenderung kurang mampu mewakili kondisi dan karakteristik daerah-daerah 
Indonesia secara menyeluruh, karena Indonesia merupakan negara kepulauan 
yang sangat luas dan memiliki sosial budaya, potensi serta kebutuhan yang sangat 
beragam. Oleh karena itu, kurikulum yang bersifat memusat, masih terasa kurang 
relevan dengan kondisi Indonesia. KTSP diharapkan dapat menjadi salah satu 
solusi dari permasalahan pendidikan di Indonesia tersebut, karena konsep KTSP 
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memberikan wewenang kepada setiap satuan pendidikan untuk mengembangkan 
kurikulum berdasarkan karateristik masing-masing satuan pendidikan. 
Definisi KTSP berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor. 19 tahun 2005 pasal 1 ayat (15) tentang standar nasional pendidikan yaitu 
“...kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing 
satuan pendidikan” (Muslich, 2007: 4). Pelaksanaan kurikulum ini mengacu pada 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang sudah disusun oleh pemerintah 
pusat. Kedua hal tersebut merupakan hal yang mendasar dalam pengembangan 
KTSP, karena keduanya menjadi acuan bagi satuan pendidikan untuk 
mengembangkan KTSP dari segi operasional. Mulyasa (2008: 151) menuliskan 
bahwa: 
 Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan 
menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman 
pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan 
kurikulum yang dibuat BSNP,...  
 
Pernyataan tersebut menunjukkan adanya batasan dalam mengembangkan 
KTSP. Hal-hal yang mendasar kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah tetap mengacu pada standar yang sudah disusun pihak BSNP. Pihak 
sekolah terutama guru hanya sekedar menjabarkan, menyesuaikan dengan 
karakteristik sekolah dan daerah serta melaksanakan kurikulum yang sudah 
dijabarkan dan disesuaikan tersebut tanpa mengabaikan pokok-pokok yang 
terdapat dalam KTSP. Seiring dengan penjelasan Mulyasa, Sanjaya (2008: 128) 
juga menjelaskan tentang kewenangan yang dimiliki oleh masing-masing satuan 
pendidikan, yaitu:  
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...walaupun daerah diberi kewenangan untuk mengembangkan 
kurikulum akan tetapi kewenangan itu hanya sebatas pada pengembangan 
operasionalnya saja; sedangkan yang menjadi rujukan pengembangannya itu 
sendiri ditentukan oleh pemerintah, misalnya jenis mata pelajaran beserta 
jumlah jam pelajarannya, isi dari setiap mata pelajaran itu sendiri serta 
kompetensi yang harus dicapai oleh setiap mata pelajaran itu. 
 
Batasan tersebut diharapkan dapat menjadi pengontrol pengembangan dan 
pelaksanaan KTSP agar tetap sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Tujuan 
kurikulum secara umum adalah menjadi pedoman bagi satuan pendidikan agar 
proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. KTSP juga 
memiliki tujuan layaknya kurikulum-kurikulum lainnya. Mulyasa (2008: 22) 
menyebutkan tujuan KTSP yaitu: 
1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 
sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan 
memberdayakan sumberdaya yang tersedia. 
2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. 
3. Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang 
kualitas pendidikan yang akan dicapai. 
 
Tujuan KTSP tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya kerjasama dari 
setiap elemen masyarakat dari masing-masing daerah tempat satuan pendidikan 
berada dalam mendukung proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh pihak 
sekolah. 
 
3. Silabus  
Kurikulum yang disusun oleh para pembuat kebijakan pendidikan mencakup 
hal-hal mendasar sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan, misalnya 
tujuan, jenis mata pelajaran, alokasi waktu dari setiap mata pelajaran. Penerapan 
hal-hal tersebut perlu dijabarkan lagi menjadi beberapa bagian yang lebih spesifik 
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agar lebih mudah dilaksanakan hingga tingkat pelaksana pendidikan yang paling 
bawah, salah satunya yaitu dalam bentuk silabus.  
Silabus secara umum berarti ‘...garis besar, ringkasan, ikhtisar atau pokok-
pokok atau materi pelajaran’ (Muslich, 2007: 23). Pengertian silabus dalam 
bentuk yang lebih aktual diartikan Muslich (2007: 23) sebagai “...penjabaran 
standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatan 
pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu 
dan sumber belajar”. Mulyasa (2008: 190) memberikan definisi silabus secara 
lebih spesifik terkait dengan pelaksanaan KTSP, yaitu; 
...rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan 
tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar yang 
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 
 
Silabus sebagai sebuah bentuk perencanaan proses pembelajaran yang lebih 
detail dan spesifik daripada kurikulum, yang dalam hal ini adalah KTSP 
diharapkan dapat benar-benar dilaksanakan sepenuhnya oleh para guru, karena 
dalam KTSP pihak sekolah atau satuan pendidikan mendapatkan wewenang untuk 
mengembangkan dan menyesuaikan KTSP dengan kondisi masing-masing satuan 
pendidikan dalam hal operasionalnya. Bentuk operasional dari KTSP dapat 
tercermin dari silabus yang dikembangkan sesuai dengan kondisi dan potensi 
masing-masing satuan pendidikan termasuk daerah serta masyarakat ditempat 
satuan pendidikan tersebut berada. 
Kewenangan guru dalam mengembangkan silabus KTSP tersebut harus 
tetap memenuhi sembilan prinsip pengembangan silabus. Mulyasa (2008: 191) 









7. Aktual dan kontekstual 
8. Efektif 
9. Efisien 
Prinsip-prinsip tersebut disusun dengan harapan bahwa silabus yang 
dikembangkan berdayaguna dan dapat dilaksanakan seutuhnya di masing-masing 
satuan pendidikan dengan tetap mengindahkan dasar-dasar KTSP yang harus 
dipatuhi. 
 
4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Silabus merupakan sebuah bentuk penjabaran dari beberapa elemen 
kurikulum yang sudah ditetapkan oleh pemerintah pusat yaitu standar kompetensi 
dan kompetensi dasar. Kompetensi dasar dan standar kompetensi berisi tentang 
hal-hal (kemampuan) yang harus dapat dikuasai atau dilakukan oleh peserta didik. 
Perbedaan keduanya terletak pada aspek kespesifikan pelaksanaan proses 
pembelajaran. Standar kompetensi mengandung penjelasan tentang apa yang 
harus dilakukan atau dikuasai peserta didik, sedangkan kompetensi dasar 
merupakan penjabaran standar kompetensi dalam bentuk yang lebih operasional 
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berupa hal-hal yang harus dilakukan oleh peserta didik agar dapat dinyatakan 
sudah mencapai standar kompetensi. 
Istilah standar kompetensi terdiri dari dua kata yaitu standar dan kompetensi. 
Standar berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia berarti “ukuran tertentu yang 
dipakai sebagai patokan” (Kemdiknas). Standar dalam konteks pendidikan, 
terutama dalam KTSP diartikan sebagai “...arahan atau acuan bagi peserta didik 
tentang kecakapan dan keterampilan yang menjadi fokus dalam proses 
pembelajaran dan penilaian” (Haryati, 2007: 6). Sedangkan kompetensi diartikan 
oleh Haryati (2007: 6) sebagai “...kecakapan hidup (life skill) yang mencakup 
pengetahuan, sikap dan keterampilan”. Maka menurut Haryati (2007: 6) standar 
kompetensi merupakan “...pernyataan tentang pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang harus dikuasai siswa serta tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai 
dalam mempelajari suatu mata ajar tertentu”. Sanjaya (2009: 170) juga 
menjelaskan bahwa standar kompetensi adalah “... deskripsi pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang harus dikuasai setelah siswa mempelajari mata 
pelajaran tertentu pada jenjang pendidikan tertentu pula”. Selanjutnya standar 
kompetensi di spesifikan menjadi kompetensi dasar. Kompetensi dasar menurut 
Sanjaya (2009: 171) adalah “...pengetahuan, keterampilan dan sikap minimal yang 
harus dicapai siswa untuk menunjukkan bahwa siswa telah menguasai standar 
kompetensi yang telah ditetapkan....”. Satu standar kompetensi dapat dijabarkan 
menjadi beberapa kompetensi dasar, karena isi dari kompetensi dasar lebih detail. 
Kompetensi dasar merupakan bagian dari silabus yang paling awal menjelaskan 
tentang apa yang harus dilakukan oleh para peserta didik untuk mencapai standar 
17 
 
kompetensi yang ditentukan. Kompetensi dasar dikatakan paling awal 
menjelaskan standar kompetensi karena setelah kompetensi dasar disusun, 
terdapat elemen-elemen silabus lagi yang akan menjelaskan pelaksanaan 
kompetensi dasar secara lebih detail, seperti misalnya; kegiatan pembelajaran, 
indikator dan sebagainya. 
 
5. Mata Pelajaran Seni Budaya 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 1 
tentang sistem pendidikan Indonesia menyebutkan beberapa muatan yang wajib 
ada dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah. Salah satu dari muatan 
tersebut yaitu seni dan budaya (Muslich, 2007: 3). Mata pelajaran seni musik 
adalah bagian dari mata pelajaran seni budaya yang merupakan muatan wajib 
dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah seperti yang sudah disebutkan. 
Mata pelajaran seni musik dapat dipahami dengan menjabarkannya menjadi 
dua bagian, yaitu mata pelajaran dan seni musik. Hakikat mata pelajaran menurut 
Hamalik (2008: 3) adalah “...pengalaman nenek moyang di masa lampau. 
Berbagai pengalaman tersebut dipilih, dianalisis serta disusun secara sistematis 
dan logis,...”. Pengertian mata pelajaran yang lebih aktual setelah itu, Hamalik 
(2008: 4) menambahkan bahwa mata pelajaran adalah “...sejumlah informasi atau 
pengetahuan, sehingga penyampaian mata pelajaran pada siswa akan membentuk 
mereka menjadi manusia yang mempunyai kecerdasan berpikir”.  
“...Musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau 
komposisi musik, yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui 
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unsur-unsur musik, yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu dan 
ekspresi sebagai satu kesatuan” (Jamalus, 1988: 1). Sistem pendidikan Indonesia 
memasukan seni musik sebagai salah satu bagian dari ilmu yang perlu dikuasai 
oleh para peserta didik, Safrina (1998/1999: 3) menjelaskan bahwa pendidikan 
seni musik adalah “...pendidikan untuk memberikan kesempatan mengembangkan 
rasa keindahan kepada anak dengan mengalami dan menghayati bunyi ungkapan 
musik itu sendiri”. Tujuan pendidikan musik menurut Safrina (1998/1999: 2) 
yaitu: 
...menanamkan dan mengembangkan potensi rasa keindahan yang 
dimiliki anak, membantu anak untuk dapat memiliki kemampuan 
mengungkapkan perasaan dan pikirannya melalui musik, membantu anak 
memiliki kemampuan menilai musik melalui selera intelektual dan selera 
artistiknya, mengembangkan kepekaan anak terhadap lingkungannya serta 
memberi kesempatan pada anak untuk dapat meningkatkan sendiri 
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang musik.... 
 
Maka mata pelajaran seni musik dapat dipahami sebagai sejumlah informasi atau 
pengetahuan yang dipilih, dianalisis serta disusun secara sistematis dan logis 
mengenai salah satu cabang seni yang menggunakan bunyi dengan aturan-aturan 
tertentu untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan.  
Mata pelajaran seni musik dalam KTSP mencakup beberapa standar 
kompetensi. Standar kompetensi mata pelajaran seni musik untuk kelas VII antara 
lain mengapresiasi karya musik daerah setempat dan mengekspresikan diri 
melalui karya musik daerah setempat. Standar kompetensi mengapresiasi karya 
musik daerah setempat dijabarkan menjadi dua kompetensi dasar yaitu 
mengidentifikasi jenis lagu daerah setempat dan menunjukkan sikap apresiatif 
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terhadap keunikan seni musik daerah setempat. Begitu juga dengan standar 
kompetensi mengekspresikan diri melalui karya musik daerah setempat. 
Standar kompetensi mengekspresikan diri melalui karya musik daerah 
setempat dijabarkan menjadi dua kompetensi dasar yaitu mengaransemen secara 
sederhana karya musik daerah setempat dan menampilkan hasil aransemen 
sederhana karya musik daerah setempat tersebut. Aransemen yang sudah dibuat 
oleh para siswa lalu ditampilkan, bisa didepan kelas maupun di panggung 
pertunjukkan di sekolah. Instrumen musik yang digunakan bisa sangat beragam 
tergantung dari kemampuan sekolah untuk menyediakan instrumen musik, 
kemampuan guru mengajarkan teknik yang benar untuk memainkan instrumen 
musik dan kemampuan siswa untuk memainkannya. Pembelajaran seni musik 
yang demikian diharapkan mampu turut serta membentuk keperibadian peserta 
didik sesuai dengan tujuan pendidikan yang sudah ditentukan, baik lewat teori 
maupun praktik. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Survei Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam 
Pembelajaran Penjasorkes di SMP se-Kecamatan Gubug Kabupaten 
Grobogan tahun 2010/2011. (Nurahman Aminudin) 
 
Penelitian ini dilakukan oleh Nurahman Aminudin, mahasiswa jurusan 
Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi, Universitas Negeri Semarang. Populasi dalam 
penelitian ini meliputi SMP se-Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan yang 
meliputi kepala sekolah, guru penjasorkes dan siswa. Penentuan sampel untuk 
siswa berbeda dengan sampel untuk guru penjasorkes dan kepala sekolah. 
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Penentuan sampel untuk siswa menggunakan teknik random sampling (memilih 
10 siswa dari masing-masing SMP se-Kecamatan Gubug). Sedangkan untuk 
penentuan sampel guru penjasorkes dan kepala sekolah menggunakan teknik total 
sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah pelaksanaan KTSP dalam mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Data diperoleh dengan 
menggunakan metode angket yang kemudian dianalisa menggunakan analisis 
deskriptif presentase. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksanaan 
KTSP di SMP se-Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan dalam kategori tinggi. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian ini yang menunjukkan 46,1% menyatakan 
bahwa pelaksanaannya dalam kategori sangat baik dan 53,9% dalam kategori baik. 
Kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah adanya kesamaan variabel 
yaitu pelaksanaan KTSP dan kesamaan dalam hal tujuan penelitian yaitu untuk mencari 
tahu apakah pelaksanaan KTSP di satuan pendidikan dalam suatu wilayah sudah 
terlaksana dengan baik atau belum. Sedangkan perbedaannya yang mendasar antara lain 
terletak pada mata pelajaran yang akan diteliti serta ruang lingkup sampel yang 
digunakan. 
 
2. Kajian Pelaksanaan Kurikukum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran 
Seni Musik di SMP N 1 Mlati, Sleman, Yogyakarta. (Rizky Tri 
Murwani, 2007) 
 
Penelitian kuantitatif ini dilakukan oleh Rizky Tri Murwani, seorang 
mahasiswa jurusan Pendidikan Seni Musik, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Populasi dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru dan siswa SMP N 1 
Mlati, Sleman. Sedangkan sampelnya adalah siswa kelas VII (VII A, VII B, VII 
C), guru seni musik, kepala sekolah dan guru selain guru seni musik. Pengambilan 
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data dilakukan dari bulan Maret sampai April 2006 dengan menggunakan metode 
wawancara, angket dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan KBK mata pelajaran seni musik di SMP N 1 Mlati, Sleman, 
Yogyakarta sudah berjalan dengan baik. Tetapi ketercapaian target kurikulum 
belum sepenuhnya tercapai, hal ini ditunjukkan dengan hasil pengisian angket 
oleh para siswa yang menyatakan 53 orang siswa belum dapat bernyanyi atau 
memainkan alat musik dengan baik. 
Kaitannya dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah adanya kesamaan 
variabel yaitu pelaksanaan kurikulum, kesamaan mata pelajaran yang diteliti dan 
kesamaan dalam hal tujuan penelitian yaitu untuk mencari tahu apakah pelaksanaan 
kurikulum tersebut sudah terlaksana dengan baik atau belum. Sedangkan perbedaannya 
yang mendasar antara lain terletak pada kurikulum yang diteliti serta ruang lingkup 
sampel yang digunakan. 
 
3. Faktor Internal dan Eksternal yang Berpengaruh terhadap Pembelajaran 
Harmoni Manual di Jurusan Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan 
Seni, Universitas Negeri Yogyakarta (Niken Putri Apri Apsari, 2006) 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap seberapa besar faktor minat, motivasi 
mahasiswa dan lingkungan serta sarana prasarana mempengaruhi pembelajaran harmoni 
manual di jurusan pendidikan seni musik UNY. Populasinya mencakup seluruh 
mahasiswa pendidikan seni musik UNY angkatan 1999 – 2003. Variabel dalam penelitian 
ini berupa variabel tunggal yaitu faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap 
pembelajaran harmoni manual di jurusan pendidikan seni musik UNY. Untuk 
memperoleh data tentang variabel tersebut, peneliti menggunakan instrumen berbentuk 
angket. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa urutan faktor internal dan 
eksternal yang berpengaruh terhadap pembelajaran harmoni manual di jurusan 
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pendidikan seni musik UNY yaitu sarana prasarana, motivasi, minat dan lingkungan. 
Faktor-faktor tersebut diurutkan dari faktor yang memiliki nilai pengaruh yang paling 
besar. 
Penelitian ini memiliki kaitan yang cukup relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Hal tersebut dikarenakan adanya kesamaan pada jenis variabel dan analisis 
data. Jenis variabel yang diteliti merupakan jenis variabel tunggal. Sehingga pada analisis 
data, rumus yang digunakan adalah rumus mean teoritik dan mean empirik. 
 
C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran di sekolah dilaksanakan berdasarkan pedoman-pedoman yang 
sudah disusun sedemikian rupa agar proses pembelajaran dan hasil pembelajaran 
menjadi terarah. Salah satu bentuk pedoman yang digunakan dalam pembelajaran 
di sekolah adalah kurikulum. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran baik didalam maupun 
diluar sekolah yang masih menjadi tanggung jawab pihak sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang sudah ditentukan. 
Kurikulum yang digunakan dalam sistem pendidikan di Indonesia saat ini 
adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Kurikulum ini secara 
umum memiliki karakteristik yang khas, yaitu memberikan wewenang pada pihak 
sekolah untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi masing-masing 
sekolah, yang mencakup kondisi siswa, masyarakat dan daerah tempat sekolah itu 
berada. Meskipun demikian, wewenang yang diberikan kepada pihak sekolah 
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hanya terbatas pada tingkat operasionalnya. Bagian operasional dari kurikulum ini 
dapat dijumpai dalam silabus. 
Silabus memiliki peran yang mirip dengan kurikulum, yaitu sebagai 
pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Perbedaan yang 
mendasar dari keduanya adalah muatan yang terkandung didalamnya. Silabus 
merupakan sebuah bentuk perencanaan proses pembelajaran yang lebih detail dan 
spesifik daripada kurikulum. Muatannya lebih bersifat praktis dalam mengatur 
proses pembelajaran. Silabus berisi penjelasan secara sistematis tentang 
kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik, hal-hal yang harus dilakukan 
peserta didik, materi pelajaran, sumber materi pelajaran dan sebagainya. 
Penjelasan tentang kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik 
tercantum pada bagian dari silabus yang disebut dengan standar kompetensi. 
Untuk mencapai standar kompetensi tersebut, peserta didik harus melakukan atau 
menguasai serangkaian kegiatan pembelajaran yang telah ditentukan pada bagian 
kompetensi dasar. Kompetensi dasar merupakan salah satu bagian dari silabus 
yang menjelaskan tentang kemampuan yang harus dimiliki atau dicapai melalui 
serangkaian kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai standar kompetensi yang 
ditentukan.  
Permasalahan yang muncul dalam proses pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah antara lain yaitu kondisi kelengkapan fasilitas belajar disekolah atau 
kemampuan guru dalam menguasai dan menyampaikan materi pelajaran tidak 
sesuai dengan yang tertulis dalam KTSP pada umumnya dan silabus pada 
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khususnya. Hal tersebut bisa terjadi di pada mata pelajaran apa saja, tidak 
terkecuali pada mata pelajaran seni budaya. 
Mata pelajaran seni budaya memiliki beberapa cabang mata pelajaran yaitu 
mata pelajaran seni rupa, seni tari dan seni musik. Penelitian yang dilakukan 
mengangkat permasalahan yang terjadi pada proses pelaksanaan KTSP mata 
pelajaran seni musik. Seperti yang sudah diungkapkan sebelumnya bahwa dalam 
pelaksanaan nyata KTSP di sekolah, banyak hal yang menyebabkan proses 
pembelajaran mata pelajaran seni musik tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan 
KTSP terutama di daerah-daerah tertinggal. 
Karakteristik KTSP yang berupa pemberian kewenangan kepada pihak 
sekolah sebagai satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum dalam hal 
operasional, diharapkan mampu dilaksanakan di sekolah mana saja, termasuk 
sekolah-sekolah yang berada di wilayah yang masih termasuk wilayah tertinggal, 
seperti salah satunya yaitu Kabupaten Gunungkidul (S, Eko Huda, 2012). Maka 
penelitian ini akan mencari tahu bagaimana pelaksanaan KTSP dalam mata 
pelajaran seni budaya khususnya seni musik untuk standar kompetensi 
mengekspesikan diri melalui karya musik daerah setempat di tingkat SMP se-
Kabupaten Gunungkidul. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui seberapa besar 
kesenjangan yang terjadi antara KTSP dengan kurikulum yang secara riil dapat 
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran seni musik di Kabupaten Gunungkidul 
serta dapat diketahui pula seberapa besar kemampuan KTSP untuk diterapkan di 




D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir dalam bab ini, maka 
pertanyaan penelitian untuk penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:  
Bagaimana pelaksanaan KTSP dalam mata pelajaran seni budaya khususnya 
seni musik untuk standar kompetensi mengekspesikan diri melalui karya musik 























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini ditinjau dari sisi pendekatannya merupakan penelitian 
kuantitatif. Arifin (2011: 29) menyatakan bahwa; 
 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 
menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap 
variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang 
dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data 
yang dikumpulkan terutama data kuantitatif. 
 
Data dari penelitian kuantitatif berupa angka-angka yang dalam proses berikutnya 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penerapannya dalam 
penelitian ini adalah dengan mengukur variabel yang sudah ditentukan melalui 
pengisian angket tertutup. Setelah dianalisis, hasil pengisian angket-angket 
tersebut akan menampilkan angka-angka atau nilai yang mewakili kondisi dari 
masing-masing sampel. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, sehingga 
jenis penelitian ini berdasarkan metodenya termasuk penelitian survei. Arifin 
(Fraenkel dan Wallen (1993) dalam Arifin, 2011: 64) menyebutkan bahwa 
penelitian survei adalah ‘...penelitian dengan mengumpulkan informasi dari suatu 
sampel dengan menanyakannya melalui angket atau wawancara untuk 
menggambarkan berbagai aspek dari populasi’. Maka dalam penelitian ini, 




musik SMP se Kabupaten Gunungkidul untuk mendapatkan data kuantitatif 
tentang bagaimana pelaksanaan KTSP khususnya dalam mencapai standar 
kompetensi mengekspresikan diri melalui karya musik daerah setempat di 
masing-masing sekolah. 
  
B. Variabel Penelitian 
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2008: 
38). Menurut Arifin (2011: 185) variabel adalah “...suatu fenomena yang 
bervariasi atau suatu faktor yang yang jika diukur akan menghasilkan skor yang 
bervariasi”. Penelitian ini meneliti sebuah variabel, yaitu pelaksanaan standar 
kompetensi mengekspresikan diri melalui karya musik daerah setempat dalam 
KTSP. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP se-Kabupaten Gunungkidul selama satu 
bulan yaitu pada bulan Maret 2012.  
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah “...semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa 
atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi 
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target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian” (Sukardi, 2007: 53). 
Sedangkan Sugiyono (2008: 80) menyebutkan bahwa “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 59 orang yang 
merupakan guru mata pelajaran seni musik SMP Negeri di wilayah Kabupaten 
Gunungkidul.  
 
2. Sampel  
Sampel menurut Sukardi (2007: 54) adalah “Sebagian dari jumlah populasi 
yang dipilih untuk sumber data....”, sedangkan Sugiyono (2008: 81) menyebutkan 
bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi....”. Berdasarkan pengertian tersebut maka sampel yang diambil sebagai 
sumber data harus mampu mewakili karakteristik populasi yang sudah ditentukan. 
Sampel diambil dari populasi jika anggota populasi yang sudah ditentukan 
berjumlah banyak. Namun jika jumlah anggota populasi tidak terlalu banyak, 
maka semua anggota populasi tersebut dapat digunakan sebagai sumber data 
dalam penelitian. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
penentuan sampel Random Sampling. “Random Sampling adalah cara 
pengambilan sampel secara acak (random), di mana semua anggota populasi 
diberi kesempatan atau peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel” 
(Arifin, 2011: 217). 
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Sugiyono (2008: 87) menyantumkan tabel tentang perbandingan jumlah 
populasi dengan sampel yang harus diambil untuk mewakili populasi dengan 
tingkat kesalahan tertentu. Tabel tersebut merupakan bentuk pengembangan dari 
penerapan rumus Isaac dan Michael.  
 
s=
 ∙  ∙  慜 ∙ 
	





 dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10% 
=Q=0,5. d=0,05. s= jumlah sampel 
 
Dalam tabel tersebut, jumlah populasi yang mencapai 60 orang, sampel yang 
harus diambil untuk mewakili yaitu 55 responden untuk tingkat kesalahan 1%, 51 
responden untuk tingkat kesalahan 5% dan 49 responden untuk tingkat kesalahan 
10%, maka jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan tabel 
pengembangan rumus Isaac dan Michael yaitu berjumlah 55 orang. Dengan 
catatan bahwa dalam perhitungan, jumlah populasi dibulatkan menjadi 60 orang, 
sehingga dihasilkan sampel sejumlah 55 orang dengan tingkat kesalahan sebesar 
1%. 
Jumlah SMP Negeri di kabupaten Gunungkidul sebanyak 59 sekolah. 
Jumlah sampel yang layak untuk mewakili populasi tersebut adalah sebanyak 55 
sekolah dengan dipilih secara acak menggunakan teknik pemilihan sampel 
Random Sampling. Cara pemilihan sampel dengan Random Sampling dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan cara undian. Langkah awal yang dilakukan 
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adalah menuliskan nama setiap SMP Negeri yang menjadi populasi pada sepotong 
kertas. Kertas tersebut lalu digulung hingga nama yang sudah dituliskan tidak 
tampak. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 59, maka jumlah gulungan 
kertas sesuai dengan jumlah populasi yaitu 59 gulungan kertas. Kemudian 
gulungan-gulungan kertas tersebut dimasukkan ke dalam sebuah wadah untuk 
dikocok dan kemudian dipilih satu per satu secara acak. Kertas yang dipilih 
mewakili nama sekolah yang tidak termasuk anggota sampel, yaitu sebanyak 4 
gulungan kertas. Hal tersebut bertujuan untuk mengefisienkan waktu. 
 
E. Pengumpulan Data 
1. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian ilmiah, data diperoleh atau dikumpulkan 
menggunakan instrumen penelitian. “...instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati” 
(Sugiyono, 2008: 102). Sesuai dengan kaidah penelitian yang berlaku, maka 
penelitian ini pun memiliki instrumen penelitian untuk mengumpulkan data yang 
kemudian dikaji dan disimpulkan. 
Bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner/angket. “Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian 
pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus 
dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya” (Arifin, 2011: 228). 
Ada dua jenis angket yang biasa digunakan dalam suatu penelitian, yaitu angket 
terbuka dan angket tertutup. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah jenis angket tertutup. Angket tertutup merupakan salah satu jenis angket 
yang jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam angket tersebut sudah disediakan 
oleh peneliti, sehingga responden hanya perlu menjawab pertanyaan sesuai 
dengan pilihan jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti tersebut. Sukardi 
(2007: 77) juga menjelaskan tentang angket tertutup bahwa “...peneliti telah 
memberikan beberapa alternatif jawaban yang (sic!) pada kolom yang disediakan, 
sementara itu responden tinggal memilih dari jawaban yang ada yang paling 
mendekati pilihan responden”. Jenis angket ini digunakan untuk memudahkan 
analisis data dengan perhitungan statistik. 
Angket yang digunakan untuk pengumpulan data disusun terlebih dahulu 
secara sistematis dalam bentuk kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen berisi 
tentang penjabaran variabel menjadi indikator yaitu unsur-unsur dari variabel 
yang akan diteliti. Indikator yang sudah disusun lalu dijabarkan menjadi butir-
butir pertanyaan maupun pernyataan yang kemudian digunakan untuk 
memperoleh data dari sumber data. 









Tabel 1: Kisi–kisi Instrumen Pelaksanaan KTSP dalam Mencapai Standar 
Kompetensi Mengekspresikan Diri Melalui Karya Musik Daerah 
Setempat. 
No. Variabel Indikator Nomor item Sumber data 




melalui karya musik 
daerah setempat. 
 














• Pengetahuan guru 
tentang aransemen. 





















• 1, 2, 3, 4, 5 
 












• 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 
25, 26 



















• 37, 38, 39, 40 
Guru  
 
Kisi – kisi yang telah disebutkan diatas adalah dasar dari item – item 
pertanyaan dalam angket tertutup yang akan dibagikan kepada para guru seni 
musik SMP di Kabupaten Gunungkidul. Kemudian angket yang telah diisi oleh 
para guru seni musik SMP di Kabupaten Gunungkidul secara keseluruhan di uji 
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Uji validitas dilakukan untuk mencari tahu apakah instrumen penelitian yang 
akan digunakan sudah valid atau belum. Menurut Sugiyono (2008: 121) “Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa saja yang 
seharusnya diukur”. 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji validitas empiris. 
“Validitas empiris biasanya menggunakan teknik statistik, yaitu analisis korelasi.” 
Arifin (2011: 246). Khusus untuk uji validitas empiris dalam penelitian ini, 
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data dengan menggunakan 
sampel yang sama. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa jika 
dilakukan dengan menggunakan sampel yang berbeda akan terlalu lama serta 
sulitnya mencari daerah yang memiliki karakter yang sama. 
Uji validitas untuk seluruh butir instrumen dapat dilakukan dengan 
perhitungan menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson. 
 
Perhitungan korelasi tersebut dilakukan dengan menggunakan program Microsoft 
Office Excel 2007. Hasil perhitungan rumus tersebut dibandingkan dengan r tabel 
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dengan taraf 5% yaitu 0,344. Butir yang valid adalah butir yang nilai hasil 
perhitungan rumus Pearson tersebut ≥ r tabel. Hasil perbandingan tersebut 
menunjukkan ada 12 butir soal yang tidak valid karena jawaban yang dipilih 
terlalu seragam, yaitu butir nomor 2, 5, 10, 11, 15, 19, 20, 28, 29, 30, 32 dan 34, 
dan sisanya 28 butir soal valid. 
 
b. Reliabilitas 
Instrumen yang digunakan dalam sebuah penelitian ilmiah tidak cukup valid 
saja tapi juga harus reliabel agar layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Arifin (2011: 248) mengartikan reliabilitas sebagai “...derajat konsistensi 
instrumen yang bersangkutan”. Instrumen penelitian yang akan digunakan harus 
mampu menghasilkan data yang relatif sama dalam waktu uji coba yang berbeda. 
Sejalan dengan penjelasan Sugiyono (2008: 121) tentang instrumen yang reliabel, 
yaitu “...instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama”. 
Reliabilitas bisa dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu; koefisien stabilitas, 
koefisien ekuivalen dan koefisien konsistensi internal. Penelitian ini akan 
menggunakan koefisien konsistensi internal. Arifin (2011: 248) menjelaskan 
tentang jenis reliabilitas koefisien konsistensi internal sebagai berikut: 
Koefisien konsistensi internal adalah  reliabilitas yang didapat dengan 
jalan mengorelasikan dua buah tes dari kelompok yang sama, tetapi diambil 
dari butir-butir yang bernomor genap untuk tes yang pertama dan butir-butir 




Pengertian tentang reliabilitas koefisien konsistensi internal dapat disimpulkan 
bahwa jenis reliabilitas tersebut lebih praktis dan menghemat waktu dalam 
pelaksanaanya karena dapat dilakukan dalam satu kali uji coba saja. 
Data hasil uji koefisien konsistensi internal dihitung dengan rumus 
Koefisien Alpha untuk memperoleh angka koefisien korelasi keseluruhan dari tes 
tersebut. Namun untuk mempermudah perhitungan, maka peneliti menggunakan 
program SPSS. 
Rumus Koefisien Alpha sebagai berikut: 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut, hasilnya dapat dikategorikan dalam tingkat 
keandalan koefisien korelasi, yaitu (Arikunto, 2002: 245): 
Antara 0,800 sampai 1,000 adalah sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai 0,800 adalah tinggi 
Antara 0,400 sampai 0,600 adalah cukup 
Antara 0,200 sampai 0,400 adalah rendah 
Antara 0,000 sampai 0,200 adalah sangat rendah 
 
Perhitungan tersebut dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0. hasilnya 
menunjukkan nilai koefisien alpha sebesar 0,918. Berdasarkan pengategorian nilai 




2. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan selama satu bulan, yaitu pada bulan Maret 
2012 di SMP-SMP Negeri yang sudah ditentukan sebagai sampel penelitian. 
Peneliti menyerahkan angket ke SMP-SMP Negeri tersebut dengan target 
responden para guru seni musik dari SMP yang bersangkutan. Jangka waktu 
pengisian angket ditetapkan selama 1 pekan dari waktu angket tersebut diserahkan 
kepada responden. Namun pada bulan Maret 2012, jadwal pengumpulan data 
penelitian ini bersamaan dengan program persiapan UAN, maka sebagian besar 
angket dapat diisi dan dikembalikan beberapa pekan kemudian. Pengumpulan data 
dilanjutkan dengan wawancara langsung terhadap beberapa responden untuk 
melengkapi data yang sudah diperoleh. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh saat pengumpulan data dianalisis dengan perhitungan 
statistik agar data tersebut dapat disajikan dalam bentuk yang lebih sederhana. 
Jenis statistik yang digunakan untuk melakukan analisis data dalam penelitian 
ilmiah dibedakan menjadi dua yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Statistik deskriptif digunakan untuk penelitian yang hanya akan menyajikan 
data dengan apa adanya tanpa generalisasi.  Data disajikan dalam bentuk tabel, 
grafik, perhitungan modus, median, mean, dan sebagainya. Sugiyono (2008: 147) 
menjelaskan bahwa: 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 




Jenis statistik lainnya yang biasa digunakan dalam penelitian yaitu statistik 
inferensial. Statistik inferensial adalah “...teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi” (Sugiyono, 
2008: 148).  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan jenis analisis statistik 
deskriptif. Penerapannya dalam penelitian ini yaitu data disajikan tanpa diarahkan 
menjadi bentuk generalisasi. Data yang telah diperoleh, disusun secara urut baik 
dari yang terendah atau dari yang tertinggi (array data). Data tersebut lalu 
disajikan ke dalam beberapa bentuk antara lain tabel distribusi frekwensi 
numerikal, untuk memperlihatkan jumlah responden yang memperoleh nilai 
tertentu. Berdasarkan tabel tersebut juga dapat dihitung rata-rata (mean) yang 
diperoleh dari semua responden, sehingga prosentase skor dibawah rata-rata dan 
prosentase skor diatas rata-rata dapat diketahui.  




G. Definisi Operasional 
Standar kompetensi adalah pernyataan tentang pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang harus dikuasai siswa serta tingkat penguasaan yang diharapkan 
dicapai dalam mempelajari suatu mata ajar tertentu. Standar kompetensi yang 
akan diteliti adalah standar kompetensi mata pelajaran seni musik, yaitu 
mengekspresikan diri melalui karya musik daerah setempat. 
Standar kompetensi dijelaskan dari aspek operasional dalam kompetensi 
dasar. Kompetensi dasar mata pelajaran seni musik dalam standar kompetensi 
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mengekspresikan diri melalui karya musik daerah setempat meliputi 
mengaransemen secara sederhana karya musik daerah setempat dan menampilkan 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Penelitian 
Data yang digunakan untuk penelitian ini berasal dari angket yang 
diserahkan kepada responden yaitu guru seni musik SMP se-Kabupaten 
Gunungkidul. Ada beberapa syarat yang diterapkan sebagai batasan untuk 
responden agar data yang diperoleh bersifat relevan dengan topik masalah dalam 
penelitian ini. Syarat tersebut yaitu adanya mata pelajaran seni musik di SMP N 
tempat responden mengajar, terutama di kelas 7. 
Realita yang ada selama pengumpulan data menunjukkan bahwa dari 
sejumlah 55 sampel yang sudah ditentukan, sekolah yang memenuhi syarat 
sebagai responden dalam penelitian ini berjumlah 33 responden. Sisanya tidak 
memenuhi syarat karena beberapa hal antara lain: 
1. Mata pelajaran seni budaya di sebuah SMP N yang sudah terpilih sebagai 
sampel terdiri dari mata pelajaran selain seni musik misalnya seni rupa atau 
seni tari. 
2. Mata pelajaran seni budaya di sebuah SMP N yang sudah terpilih sebagai 
sampel terdiri dari mata pelajaran seni musik, tetapi di ajarkan di kelas 8 




Data yang sudah diperoleh dari 33 responden tersebut diolah dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 16 dan disajikan dalam bentuk statistik 
deskriptif. Hasil dari pengolahan data tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
Rata-rata (mean) adalah penjumlahan skor yang diperoleh dibagi dengan jumlah 
responden. Jenis Mean yang dapat digunakan untuk mengategorikan data dalam 
penelitian ini ada dua, yaitu mean teoritik dan mean empirik. Mean teoritik dapat 
diketahui dengan menghitung jumlah dari skor tertinggi teoritik dan skor terendah 
teoritik, kemudian hasilnya dibagi dua. Mean teoritik dari instrumen angket yang 
digunakan dalam penelitian ini sebesar 70. Angka tersebut diperoleh dari 
perhitungan sebagai berikut. 


















sedangkan mean empirik dari data yang diperoleh yaitu sebesar 66,6061. angka 










Tabel 2: Distribusi Frekuensi Numerikal Skor yang Diperoleh Responden 
No. Interval Frekwensi Frekwensi (%) 
1 30 – 35 1 3,03 
2 36 – 41 0 0 
3 42 – 47 1 3,03 
4 48 – 53 2 6,06 
5 54 – 59 5 15,15 
6 60 – 65 5 15,15 
7 66 – 71 10 30,30 
8 72 – 77 2 6,06 
9 78 – 83 5 15,15 
10 84 – 89 1 3,03 
11 90 – 95 0 0 
12 96 - 101 1 3,03 
total 33 100 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa ada 21 responden yang skornya kurang dari 
mean teoritik dan sisanya lebih besar atau sama dengan mean teoritik yaitu 
berjumlah 12, sehingga jika diprosentasekan, skor yang kurang dari mean teoritik 
ada 63,63% dan 36,36% untuk skor yang lebih besar atau sama dengan mean 
teoritik, sedangkan jika dibandingkan dengan nilai mean empirik, maka ada 14 
responden yang skornya berada dibawah mean empirik dan ada 19 respoden yang 
skornya berada diatas mean empirik. Prosentase dari keduanya yaitu 42,42% 
untuk skor yang berada dibawah mean empirik dan 57,57% untuk skor yang 







Skor yang diperoleh dari masing-masing responden dapat dilihat pada 
gambar 1. 
 
Gambar 1: Histogram Skor yang Diperoleh Responden 
Skor tertinggi yaitu sebesar 100 dan skor terendah yaitu 33, sedangkan skor 
yang paling sering muncul (modus) yaitu skor yang berjumlah 57 dan 66. Median 
dari data yang diperoleh telah dihitung dengan menggunakan bantuan program 
SPSS, yaitu sebesar 66. 





N Valid 33 
Missing 0 
Mean 66.6061 
Std. Error of Mean 2.26005 
Median 66.0000 








Mean atau rata-rata dalam table tersebut merupakan mean empirik. Mean 
tersebut menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh seluruh responden, yaitu 
sebesar 66,6061. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini nilai mean empirik lebih kecil daripada mean teoritik. Std. error of 
mean merupakan pengukuran seberapa baik rata-rata yang sudah terhitung 
digunakan untuk memberikan gambaran nilai keseluruhan. Variance dalam table 
tersebut bernilai 168,559 menunjukkan nilai penyebaran data, semakin besar nilai 
variance maka data yang ada semakin beragam. Range dapat diketahui dengan 
cara nilai maksimum dikurang nilai minimum, dalam table tersebut diperoleh nilai 
range sebesar 67. 
 
2. Wawancara 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini tidak hanya berasal dari angket 
yang sudah diisi oleh para responden, tapi juga ditambah dengan hasil wawancara 
dengan beberapa responden. Permasalahan yang di bahas dalam wawancara 
mengacu pada pelaksanaan pembelajaran seni musik terutama yang berkaitan 
dengan praktik bermusik, sesuai dengan salah satu standar kompetensi dari KTSP 
yaitu mengekspresikan diri melalui karya seni musik daerah setempat. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari beberapa responden tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa:  
Sebagian besar para responden menyajikan contoh lagu daerah setempat 
kepada para siswa dengan cara memainkan lagu tersebut menggunakan Keyboard 
atau instrumen musik ensambel sekolah, seperti Recorder dan  Pianika. Sebagian 
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responden lain menyelingi dengan menyajikan contoh lagu daerah setempat 
dengan menggunakan video. Hal ini memberikan gambaran bahwa pengetahuan 
responden tentang teknik memainkan instrumen musik, terutama instrumen musik 
yang biasa dimainkan di sekolah sudah sesuai ketentuan. Hasil perhitungan skor 
angket dari indikator pengetahuan guru tentang teknik memainkan instrumen 
musik yang biasa dimainkan di sekolah mendukung kesimpulan dari hasil 
wawancara tersebut.  
Rata-rata skor responden untuk indikator pengetahuan guru tentang 
aransemen yang lebih besar dari rata-rata indikator itu sendiri mencapai 54, 54 %. 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara, diketahui bagaimana aransemen 
diajarkan kepada para siswa dan apa saja yang diajarkan kepada para siswa 
kaitannya dengan membuat aransemen sederhana. Cara para responden 
mengajarkan materi aransemen kepada para siswa cukup beragam, misalnya, 
mengawali pembelajaran dengan memberikan contoh-contoh lagu yang 
mengandung isi materi yang akan dijelaskan kepada para siswa. Kemudian 
dilanjutkan dengan penjelasan – penjelasan tentang materi tersebut serta praktik 
memainkannya. Hal seperti ini telah diterapkan oleh beberapa guru, di antaranya 
yaitu bapak Boiman dan bapak Daliman. Cara lain yang diterapkan oleh sebagian 
responden yaitu dengan mendahulukan materi tentang teknik memainkan 
instrumen musik yang benar, termasuk memainkan sesuai dengan notasi yang ada. 
Kemudian dilanjutkan dengan materi tentang aransemen, misalnya tentang akor. 
sehingga materi yang diajarkan dapat langsung dipraktikkan pada lagu yang telah 
dipelajari para siswa.  
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Para responden membekali para siswa dengan beberapa materi agar para 
siswa dapat membuat aransemen sederhana. Sebagian besar para responden 
mengajarkan materi tentang harmoni yang sederhana untuk membuat akor dan 
materi tentang filler. Namun ada juga responden yang hanya mengajarkan akor 
saja untuk menyesuaikan tingkat pemahaman para siswanya. Selain kedua materi 
tersebut, ada juga responden yang mengajarkan tentang pola irama. 
Para siswa yang sudah dibekali dengan materi-materi tentang aransemen, 
membuat aransemen lagu daerah setempat dengan bentuk aransemen yang 
sederhana. Proses pembuatan aransemen tersebut tidak lepas dari bimbingan dan 
pengawasan para guru.  
Evaluasi yang dilakukan oleh para responden cukup beragam, antara lain 
pementasan dalam bentuk praktik individual dan berkelompok. Praktik individual 
dinilai salah satunya dari aspek bagaimana siswa memainkan sebuah lagu dengan 
benar sesuai notasi yang ada, sedangkan praktik berkelompok, beberapa 
responden lebih fokus kepada aspek kepribadian siswa, antara lain bagaimana 
para siswa bekerja sama, saling menghargai dalam sebuah kelompok. Praktik 
tersebut biasa dilaksanakan di dalam kelas dan di luar kelas, bahkan pada momen-
momen tertentu seperti pentas seni. Hal ini menunjukkan adanya dukungan dari 
pihak sekolah untuk memfasilitasi agar lebih berkembang.  
Pelaksanaan proses pembelajaran membuat aransemen sederhana hingga 
para siswa mampu menyajikan hasil aransemen tersebut dalam sebuah 
pertunjukkan musik, baik di dalam kelas maupun diluar kelas tidak lepas dari 
kendala-kendala yang ada. Beberapa kendala yang dihadapi oleh para responden 
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antara lain pengetahuan siswa yang masih rendah karena mata pelajaran seni 
musik jarang diajarkan di sekolah dasar, menurut beberapa responden materi 
aransemen masih cukup sulit jika diajarkan di kelas 7, fungsi MGMP Seni Budaya 
kurang optimal, instrumen musik yang masih kurang lengkap, sering terjadinya 
perbedaan antara notasi yang ada dengan melodi-melodi serta lirik lagu yang 
sudah terlanjur beredar di masyarakat. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Data penelitian yang sudah diolah dan disajikan dalam bentuk statistik 
deskriptif pada sub bab hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian SMP 
Negeri di Kabupaten Gunungkidul belum melaksanakan KTSP sesuai dengan 
ketentuan. Hal tersebut terlihat dari skor responden yang lebih besar atau sama 
dengan rata-rata (mean) teoritik (70) hanya 36,36% dan perbandingan antara rata-
rata (mean) empirik (66,6061) terhadap rata-rata (mean) teoritik yaitu mean 
empirik lebih kecil dari mean teoritik. 
Kaitannya dengan standar kompetensi mengekspresikan diri melalui karya 
musik daerah setempat, berdasarkan indikator instrumen yang digunakan, para 
siswa membutuhkan fasilitas belajar misalnya  alat musik yang mencukupi agar 
dapat membuat aransemen serta menampilkan aransemen tersebut dengan lebih 
menarik, tidak hanya terbatas pada vokal saja. Namun hasil penelitian 
menunjukkan bahwa prosentase skor butir dari indikator pertama (Kelengkapan 
alat musik) yaitu butir 1, 3 dan 4, terdapat 63,63% yang berada dibawah skor rata-
rata ketiga butir instrumen tersebut (2,45). Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 
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setengah jumlah SMP Negeri yang ada di Gunungkidul masih kekurangan fasilitas 
belajar seni musik, terutama dalam bentuk alat musik, sehingga dapat 
diperkirakan bahwa siswa mengalami hambatan baik dalam berlatih maupun 
menyajikan hasil aransemen. Tabel berikut ini menyajikan prosentase rata-rata 
jumlah skor responden terhadap rata-rata dari masing-masing indikator. 
Tabel 4: Prosentase Rata-rata Jumlah Skor Responden terhadap Rata-rata 
dari Masing-masing Indikator 











1. Kelengkapan alat 









seni musik (alat musik 
dan media pembelajaran 
musik). 
12, 13, 14 2,53 60,60 39,39 
4. Pengetahuan guru tentang aransemen. 
16, 17, 18, 21, 





musik yang biasa 
dimainkan di sekolah. 
27, 31 2,96 60,60 39,39 
6. 
Sosialisasi KTSP dari 
pihak pemerintah atau 
staf ahli pendidikan, 
khususnya untuk mata 
pelajaran seni musik. 
33, 35, 36 2,25 57,57 42,42 
7. 
Kegiatan pendukung 




37, 38, 39, 40 2,34 48,48 51,51 
 
 
C. Diskusi  
Keterbatasan penelitian dan kurangnya data yang diperoleh dimungkinkan 
karena beberapa hal antara lain sebagai berikut: 
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1.  jadwal pengumpulan data yang bersamaan dengan persiapan dan 
pelaksanaan ujian nasional tingkat SMP, sehingga kurang kondusif untuk 
memperoleh data dan informasi dengan lebih detail. 
2. Kurangnya literatur tentang pelaksanaan KTSP untuk mata pelajaran seni 
budaya, khususnya seni musik, sehingga kajian tentang permasalahan dalam 
penelitian ini masih kurang mendalam. 
3. Penggunaan instrumen penelitian berupa angket yang tidak dapat dikontrol 
apakah jawaban yang dberikan sesuai dengan kenyataan atau tidak. 


















KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah diolah dan dianalisis, maka disimpulkan bahwa: 
Pelaksanaan standar kompetensi mengekspesikan diri melalui karya musik daerah 
setempat di tingkat SMP se-Kabupaten Gunungkidul oleh sebagian besar guru 
seni musik belum dilaksanakan sesuai dengan ketentuan kurikulum yang berlaku. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil skor para responden yang lebih besar atau 
sama dengan mean teoritik hanya sebesar 36,36% dan nilai mean empirik lebih 
kecil dari mean teoritik yaitu sebesar 66,6061. Jika ditinjau dari indikator-
indikator yang digunakan dalam instrumen penelitian, beberapa faktor dominan 
yang menyebabkan hal tersebut antara lain yaitu kurangnya kelengkapan alat 
musik dan media pembelajaran musik serta kurang aktifnya kegiatan pendukung 
pelajaran seni musik, misalnya kegiatan ekstrakurikuler seni musik. 
 
B. Implikasi  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KTSP dalam mata pelajaran seni 
budaya khususnya seni musik untuk standar kompetensi mengekspesikan diri 
melalui karya musik daerah setempat di tingkat SMP se-Kabupaten Gunungkidul 
belum terlaksana. Hal tersebut dapat dilihat dari pencapaian skor responden 
penelitian ini yang skor angketnya mencapai mean teoritik masih kurang dari 




kompetensi dasar mengekspresikan diri melalui karya music daerah setempat 
belum tercapai di daerah Gunungkidul tersebut sebagai salah satu akibat 
penerapan kurikulum baru tanpa di sertai dengan peningkatan elemen-elemen 
pendukungnya, sehingga pelaksanaannya mengalami banyak hambatan. 
 
C. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah di uraikan, maka saran 
yang dapat diberikan antara lain sebagai berikut: 
 
1. Guru Mata Pelajaran Seni Musik 
Guru Mata Pelajaran Seni Musik diharapkan terus berusaha mengatasi 
kekurangan-kekurangan yang dapat menyebabkan terhambatnya proses 
pembelajaran seni musik, sehingga proses pembelajaran seni musik dapat 
terlaksana sesuai dengan kurikulum yang sedang berlaku, yaitu KTSP. 
 
2. Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya melengkapi fasilitas belajar untuk mata pelajaran 
Seni Budaya khususnya Seni Musik layaknya mata pelajaran yang lain sebagai 
bagian dari program mencerdaskan siswa baik dari aspek intelektual maupun 
emosional, serta pihak sekolah hendaknya aktif menyelenggarakan kegiatan 
pendukung misalnya ekstrakurikuler seni musik untuk menambah jam pelajaran 
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Dengan ini, perkenankanlah saya meminta bantuan Bapak/Ibu guru untuk 
meluangkan waktu guna mengisi angket/kuesioner penelitian dalam rangka penyusunan 
tugas akhir skripsi saya yang berjudul: 
 
“SURVEI TENTANG PELAKSANAAN KTSP UNTUK PELAJARAN SENI 
MUSIK KELAS VII SMP DALAM MENGEKSPRESIKAN DIRI 
MELALUI KARYA SENI MUSIK DAERAH SETEMPAT DI WILAYAH 
KABUPATEN GUNUNG KIDUL 
TAHUN 2012” 
 
Angket yang akan saya serahkan kepada Bapak/Ibu guru merupakan instrumen 
penelitian yang akan saya gunakan untuk mengetahui pelaksanaan KTSP pelajaran seni 
musik dalam kompetensi dasar mengekspresikan diri melalui karya seni musik daerah 
setempat di SMP-SMP Kabupaten Gunung Kidul.  
Saya berharap Bapak/Ibu guru berkenan mengisi angket penelitian saya ini dengan 
jawaban yang apa adanya sesuai dengan kondisi yang terjadi. Angket dalam penelitian ini 
saya susun menjadi angket tertutup. Angket tertutup adalah salah satu jenis angket 
yang jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam angket tersebut sudah disediakan 
oleh peneliti. Berdasarkan hal tersebut, Bapak/Ibu guru tidak perlu bersusah payah 
mencari jawaban dari setiap pertanyaan yang ada dalam angket yang saya 
serahkan, karena jawabannya sudah saya sediakan. 
Saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak/Ibu guru 
atas bantuan dan kerjasamanya. Semoga angket yang Bapak/Ibu guru isi dapat 
memberikan kontribusi dan manfaat bagi perkembangan pendidikan di wilayah 
Kabupaten Gunung Kidul, khususnya dalam mata pelajaran seni musik. 
         














ANGKET PENELITIAN “SURVEI TENTANG PELAKSANAAN KTSP UNTUK 
PELAJARAN SENI MUSIK KELAS VII SMP DALAM MENGEKSPRESIKAN DIRI 
MELALUI KARYA SENI MUSIK DAERAH SETEMPAT DI WILAYAH 




NAMA   : 




Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Mohon mengisi kolom isian data pengisi dengan lengkap. 
2. Jawablah pernyataan/pertanyaan yang tertera sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya. 
3. Jawablah pernyataan/pertanyaan yang tertera dengan memberikan tanda silang 
(X) pada pilihan jawaban yang sudah disediakan. 
4. Jawaban tidak akan dinilai dalam bentuk salah dan benar. 





1. Sekolah tempat saya mengajar memiliki seperangkat lengkap Gamelan. 
a. Ada dan lengkap b. Ada tapi tidak lengkap 
c. Ada tapi tidak layak pakai d. Tidak ada 
2. Sekolah tempat saya mengajar memiliki seperangkat alat musik daerah 
selain Gamelan (misalnya Angklung, Kolintang, dan sebagainya). 
a. Ada dan lengkap b. Ada tapi tidak lengkap 
c. Ada tapi tidak layak pakai d. Tidak ada 
3. Alat musik yang ada di sekolah tempat saya mengajar cukup untuk 
dimainkan siswa satu kelas. 
a. Sudah cukup b. Hampir cukup 
c. Belum cukup d. Tidak cukup sama sekali 
4. Saya juga mengajarkan bermain musik dengan format ensambel pada para 




a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
5. untuk menampilkan pertunjukan musik oleh para siswa, peralatan music 
yang digunakan berasal dari… 
a. sekolah   b. siswa 
c. menyewa d. meminjam 
6. Agar para siswa tidak bosan pada materi yang saya ajarkan, saya 
menggunakan media gambar untuk menjelaskan materi seni musik kepada 
para siswa. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
7. Saya menggunakan vidio yang relevan agar para siswa lebih mengerti 
tentang materi yang saya ajarkan. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
8. Saya selalu berusaha menggunakan media yang berbeda ketika mengajar 
agar siswa lebih semangat mengikuti pelajaran saya. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
9. Dalam mengajar, saya lebih sering mengajak siswa untuk praktek bermain 
musik. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
10. Saya memperbolehkan para siswa untuk berlatih bermain alat musik yang 
ada di sekolah asalkan tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar mata 
pelajaran lainnya. 
a. Sering sekali b. Sering  
c. Pernah  d. Tidak pernah 
11. Saya mengijinkan dengan senang hati jika ada siswa yang meminjam 
media pembelajaran seni musik untuk belajar di sekolah. 
a. Sering sekali b. Sering  
c. Pernah  d. Tidak pernah 
12. Saya diizinkan untuk mementaskan hasil karya musik para siswa di 
lingkungan sekolah. 




c. Pernah d. Tidak pernah 
13. Siswa-siswa saya menjadi juara dalam lomba-lomba music antar sekolah. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
14. Saat menyanyikan lagu wajib dalam upacara bendera, paduan suara 
diiringi dengan music iringan (pianika, rekorder, keyboard, dan 
sebagainya) 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
15. Jika ada nada do diikuti nada re dan nada mi, sebaiknya diiringi dengan 
akor… 
a. I b. vi 
c. IVM7 d. IV 
16. Saya menggunakan obbligato dalam aransemen yang saya buat. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
17. Saya mengajarkan kepada para siswa untuk mengubah nada dasar dari 
sebuah lagu dalam mengaransemen lagu secara sederhana. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
18. Saya menggunakan filler dalam aransemen-aransemen yang saya buat. 
a. Sering sekali b. Sering  
c. Pernah  d. Tidak pernah 
19. Intro dalam aransemen-aransemen saya, saya susun dari bagian akhir lagu. 
a. Sering sekali b. Sering  
c. Pernah  d. Tidak pernah 
20. Untuk mengakhiri sebuah lagu, akor yang sering digunakan adalah … 
a. I b. Akor IV minor dulu baru akor I 
c. VI d. V 
21. Pada bagian-bagian tertentu dari aransemen lagu daerah Yogyakarta, saya 
menggunakan tangga nada pentatonis. 
a. Sering sekali b. Sering  




22. Saya membuat aransemen vokal menjadi dua suara untuk dinyanyikan 
oleh para siswa. 
a. Sering sekali b. Sering  
c. Pernah  d. Tidak pernah 
23. Saya menggunakan unsur-unsur dinamik seperti crescendo, decrescendo, 
piano dan sebagainya dalam membuat aransemen. 
a. Sering sekali b. Sering  
c. Pernah  d. Tidak pernah 
24. Saya mengaransemen dengan rujukan teori-teori musik yang sudah pernah 
saya pelajari. 
a. Sering sekali b. Sering  
c. Pernah  d. Tidak pernah 
25. Saya menambahkan akor-akor tambahan yang bervariasi, misalnya 
Mayor7, Diminished, Augmented, Dominan7 dalam aransemen yang saya 
buat. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
26. Saya menggunakan akor pembalikkan agar hasil aransemen saya lebih 
bagus. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
27. Saya mengajarkan cara memainkan semua alat musik yang ada di sekolah 
tempat saya mengajar. 
a. Sangat setuju b. setuju 
c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
28. Menurut saya, posisi pemain alat musik tidak mempengaruhi kualitas suatu 
pertunjukkan musik. 
a. Sangat setuju b. setuju 
c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
29. Dalam bermain musik ensambel, setiap alat musik yang digunakan harus 
dibunyikan secara keras. 
a. Sangat setuju b. setuju 
c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
 





a. Sangat setuju b. setuju 
c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
31. saya mengajarkan para siswa memainkan alat music dalam ensambel 
menggunakan acuan partiture. 
a. Sering sekali b. Sering  
c. Pernah  d. Tidak pernah 
32. Perbandingan antara alat music perkusi dengan alat music tiup dan gesek 
dalam Gamelan. 
a. 80 : 20  b. 70 : 30 
c. 60 : 40 d. 50 : 50 
33. Saya pernah mengikuti penataran tentang KTSP. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
34. Jika ada seminar tentang pembelajaran seni musik, saya akan mengikuti. 
a. Sangat setuju b. setuju 
c. tidak setuju d. sangat tidak setuju 
35. Saya berusaha mencari tahu sendiri tentang pelaksanaan KTSP melalui 
berbagai media, seperti buku, internet, surat kabar dan sebagainya. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
36. Di sekolah tempat saya mengajar pernah dilakukan sosialisasi tentang 
pelaksanaan KTSP. 
a. Sangat sering  b. sering 
c. pernah d. tidak pernah 
37. Di sekolah tempat saya mengajar terdapat kegiatan ekstrakurikuler musik. 
a. Sangat aktif b. Aktif  
c. tidak aktif d. sangat tidak aktif 
38. Saya membimbing kegiatan ekstrakurikuler seni musik dalam format 
(band/paduan suara/drum band/gamelan/dan sebagainya) 
a. Berbagai format  b. Tiga format 
c. Dua format d. Satu format saja 
39. Kegiatan ekstrakurikuler yang saya ampu diikuti siswa: 




c. Sedikit  d. Sedikit sekali 
40. Saya mengajak para peserta ekstrakurikuler seni musik untuk ikut 
berkompetisi baik antar kelas maupun  antar sekolah. 
a. Sangat sering  b. sering 











1. Bagaimana cara Anda memperdengarkan musik daerah setempat kepada para 
siswa? 
2. Bagaimana cara Anda mengajarkan aransemen kepada para siswa? 
3. Materi apa yang Anda ajarkan kepada para siswa tentang aransemen? 
4. Apakah Anda ikut membantu para siswa dalam membuat aransemen? 
5. Bagaimana cara Anda mengevaluasi hasil belajar para siswa dalam membuat 
aransemen hingga mampu menampilkannya? 
6. Kendala apa saja yang sering Anda hadapi selama mengajarkan aransemen pada 
para siswa hingga mampu menampilkan hasil karya mereka? 
















SMP Negeri 2 Tanjungsari 
Bapak Boiman, guru mata pelajaran seni musik SMP Negeri 2 Tanjungsari, 
Gunungkidul, mengawali proses pembelajaran praktek bermusik dengan 
memberikan contoh lagu yang akan dimainkan oleh para siswa dengan 
menggunakan media video atau menggunakan instrumen musik. Cara beliau 
membekali para siswa dalam mengaransemen sederhana sebuah lagu yaitu 
memberikan contoh terlebih dahulu sesuai dengan materi yang akan diajarkan, 
kemudian dilanjutkan dengan penjelasan-penjelasan. Materi yang beliau ajarkan , 
yang berkaitan dengan aransemen yaitu filler dan harmoni sederhana. Beliau 
berprinsip bahwa mengajarkan siswa bermain musik harusnya mencakup nilai-
nilai apresiasi, ekspresi, kreasi dan evaluasi. Beliau membimbing dan mengawasi 
siswa dalam membuat aransemen sederhana untuk dipentaskan dalam bentuk 
kelompok. Hambatan yang selama ini dihadapi dalam proses pembelajaran seni 
musik yaitu pengetahuan siswa tentang musik masih rendah karena di sekolah 
dasar, mata pelajaran seni musik masih sangat jarang diajarkan. Berdasarkan hal 
tersebut, solusi yang beliau terapkan adalah memberikan contoh-contoh lagu atau 
materi pada para siswa agar mereka mengetahui apa yang akan dimainkan atau 
dipelajari. 
 
SMP Negeri 2 Paliyan 
Mata pelajaran seni musik di SMP Negeri 2 Paliyan, Gunungkidul diampu 
oleh Bapak Herlan yang sekaligus mengampu pelajaran seni rupa. Beliau 
mengawali praktek bermain musik dengan memainkan lagu yang akan dimainkan 
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oleh para siswa dengan instrumen musik ensambel sekolah yang ada. Setelah 
siswa dirasa cukup paham seperti apa lagu yang akan dimainkan, para siswa 
memilih instrumen musik yang diinginkan, baik instrumen musik melodis maupun 
ritmis. Disamping membimbing para siswa memainkan music sesuai dengan 
notasi yang ada, beliau juga membekali siswa dengan pengetahuan tentang akor 
dan teknik memainkan instrumen musik ensambel sekolah. Hal tersebut 
bermanfaat bagi siswa dalam membuat aransemen sederhana yang harus 
ditampilkan dalam bentuk kelompok. Hal yang beliau nilai dari para siswa selama 
menjalani proses pembelajaran musik cenderung pada karakter keperibadian 
siswa, misalnya kerja sama, sikap saling menghargai, dan sebagainya. Kendala 
yang dihadapi selama ini, menurut beliau adalah tingkat sumber daya manusia 
yang dimiliki siswa masih relatif rendah. Hal tersebut beliau atasi dengan tetap 
intensif dalam mendidik para siswa. Kendala yang lain yaitu kegiatan MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Seni Budaya yang selama ini hanya berkutat 
pada masalah administrasi sehingga menurut beliau manfaat dari forum tersebut 
masih kurang optimal.  
 
SMP Negeri 3 Ponjong 
Mata pelajaran seni musik di SMP Negeri 3 Ponjong diampu oleh Bapak 
Zaenal Arif Ma’ruf. Beliau mengawali proses pembelajaran seni musik khususnya 
dalam praktek bermusik dengan mengenalkan instrumen musik dan lagu yang 
akan dimainkan oleh para siswa. Secara teknis, beliau membimbing siswa untuk 
berlatih memainkan lagu yang sudah diperdengarkan terlebih dahulu. Setelah 
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siswa dirasa cukup mampu memainkan lagu tersebut, kemudian para siswa 
dibimbing untuk mengaransemen lagu yang sudah dimainkan tersebut. Siswa 
dibekali dengan teori harmoni yang sederhana untuk membuat aransemen. 
Evaluasi yang beliau terapkan adalah praktek individual memainkan lagu daerah 
setempat. Hal tersebut dilakukan karena terkendala oleh keterbatasan instrumen 
musik yang ada di sekolah, serta menurut beliau materi aransemen dirasa masih 
cukup berat jika diajarkan pada siswa kelas 7. 
 
SMP Negeri 3 Playen 
Bapak Daliman, merupakan guru mata pelajaran seni musik di SMP Negeri 
3 Playen. Beliau memberikan contoh lagu yang akan dimainkan oleh para siswa 
dengan menggunakan keyboard. Setiap materi aransemen yang beliau ajarkan 
antara lain harmoni dan filler, diikuti dengan contoh-contoh yang relevan sebagai 
bekal bagi para siswa dalam membuat aransemen sederhana. Hasil aransemen 
para siswa yang beliau bimbing dipentaskan, baik dalam kelas maupun dalam 
pentas seni akhir tahun. Kendala yang beliau hadapi selama ini adalah minat siswa 
terhadap musik pop yang cenderung belum sesuai dengan usia para siswa cukup 
besar. Sehingga untuk mengimbangi hal tersebut, beliau memberikan dua jenis 
lagu untuk dimainkan para siswa, yaitu lagu wajib dan lagu pilihan. Lagu wajib 
mencakup lagu – lagu yang mengandung nilai edukatif, lagu Nasional maupun 
lagu daerah setempat, lagu pilihan mencakup lagu – lagu yang disukai siswa. 
Sedangkan kendala dari aspek kurikulum, materi aransemen masih dirasa cukup 




SMP Negeri 3 Wonosari 
Ibu Tituk Rahmawati, guru mata pelajaran seni musik di SMP Negeri 3 
Wonosari membekali para siswa dengan pengetahuan tentang akor dan pola 
irama, dari pengertian, nada – nada penyusun hingga praktek memainkan akor. 
Sedangkan untuk memperdengarkan lagu yang akan dimainkan oleh para siswa 
beliau bawakan dengan menggunakan keyboard. Selain membimbing siswa 
membuat aransemen sederhana, beliau juga sering kali membetulkan melodi yang 
dimainkan siswa agar sesuai dengan notasi yang ada. Evaluasi yang beliau 
terapkan adalah pementasan baik dalam bentuk praktek individual maupun 
kelompok. Kendala yang ada menurut beliau yaitu sering terjadinya perbedaan 
antara notasi yang ada dengan melodi-melodi serta lirik lagu yang sudah terlanjur 
beredar di masyarakat, terutama lagu wajib nasional dan lagu daerah. 
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